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Seiring berkembangnya industri saat ini, persaingan antar industri semakin 

meningkat. hal ini yang membuat setiap industri termasuk PT. Industri Gula 

Glenmore harus meningkatkan hasil produksi, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. PTPN XII Industri Gula Glenmore adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak pada sektor industri produksi gula. Stasiun gilingan merupakan awal dari 

proses pengolahan tebu, yang nantinya akan menjadi gula, jika terjadi masalah 

pada stasiun gilingan maka akan mengganggu pada proses selanjutnya dan proses 

produksi gula dapat terhenti, sehingga perlu adanya tindakan pencegahan yang 

dapat meminimalisir terjadinya kerusakan pada mesin produksi. Pada Stasiun 

Gilingan, mesin penggiling tebu bekerja selama 24 jam penuh dan harus selalu 

dalam kondisi yang baik. Oleh karena itu, perawatan pada mesin giling di stasiun 

gilingan sangat penting dilakukan untuk bisa memenuhi target produksi. 

Penelitian ini menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

dalam mengidentifikasi failure mode mesin giling pada stasiun gilingan di tahun 

2021, dengan tujuan untuk menentukan konsekuensi kegagalan yang ditimbulkan 

dari failure mode dan menentukan kebijakan maintenance yang efektif untuk 

mesin giling. Sehingga aktivitas perawatan mesin giling yang dilakukan akan 

tepat sasaran. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, RPN tertinggi terjadi pada 

failure mode roll gilingan mengalami selip sebesar 194,04 untuk RPN terendah 

terjadi pada failure mode rake/cakar ampas mengalami keausan sebesar 45,96. 


